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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan bahan pengganti 

berupa sludge hasil limbah minyak {sludge ipal) sebagai pengganti agregat halus 

dengan kadar 0%, 10%,20%,30% dengan perawatan (curing) terhadap kuat tekan 

paving block. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - April 2012 

tepatnya di laboratorium bahan Universitas Sriwijaya. Adapun hasil dari 

penelitian saya ini yaitu kuat tekan paving block normal dengan perbandingan 1 : 
5 hasil pengujian kami memiliki kuat tekan sebesar 101,67 kg/cm2 dan pada 

perbandingan 1 : 7 nilai kuat tekannya sebesar 81,67 kg/cm2. Kuat tekan paving 

block pada umur 28 hari dengan perbandingan 1 : 5 kuat tekan maksimum pada 

sludge dengan persentase 10% dengan nilai kuat tekan sebesar 53,3 kg/cm dan 

memiliki persentase perubahan kuat tekan sebesar 47,6 % terhadap kuat tekan 

paving block normal, dan penurunan semakin besar pada persentase 20 % dan 30 

% yaitu sebesar 82 % dan 87%.Pada perbandingan 1 : 7 kuat tekan maksimum 

sebesar 44,17 kg/cm2 dan memiliki persentase perubahan kuat tekan sebesar 

55,8 % terhadap kuat tekan paving block normal, dan penurunan semakin besar 

pada persentase 20 % dan 30 % yaitu sebesar 88,3 % dan 90,8%. Resapan air 

paving block Normal dengan perbandingan 1 : 5 hasil pengujian kami memiliki 

nilai resapan air sebesar 4,95 % dan pada perbandingan 1 : 7 nilai resapam airnya 

sebesar 5,52 %. Pada resapan air pada umur 28 hari dengan perbandingan I : 5 

terdapat penambahan nilai resapan air minimum terdapat pada paving block yang 

menggunakan substitusi sludge dengan persentase 10% dengan nilai resapan air 

sebesar 6,43 % dan memiliki persentase perubahan nilai resapan air sebesar 29,8 

% terhadap nilai resapan air paving block normal, dan peningkatan semakin besar 

pada persentase 20 % dan 30 % yaitu sebesar 45,2 % dan 62,9 %. Pada 

perbandingan resapan air 1 : 7 terdapat penambahan nilai resapan air minimum 

terdapat pada paving block yang menggunakan substitusi sludge dengan 

persentase 10% dengan nilai resapan air sebesar 7,36 % dan memiliki persentase 

perubahan nilai resapan air sebesar 33,2 % terhadap nilai resapan air Paving 

Block normal, dan peningkatan semakin besar pada persentase 20 % dan 30 % 

yaitu sebesar 46,5 % dan 66,6 %.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada saat sekarang ini bahan bangunan dengan komposisi semen, air dan 

pasir sudah banyak dikembangkan antara lain ; paving blok, cone-block, buis 

beton, penutup atap rumah. Paving block merupakan bahan bangunan yang 

dikembangkan dari bahan mortar yang diberi perlakuan pada proses 

pembuatannya seperti ; dipadatkan (cara pressing yang banyak dilakukan), 

digetarkan, dan atau keduanya. Paving block adalah komposisi bahan bangunan 

yang terbuat dari campuran semen Portland atau bahan perekat sejenis, air dan 

agregat halus dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya yang tidak mengurangi 

mutu dari pada beton tersebut. (SK.SNI S-04-l989-F,DPU).

Di Indonesia, paving pada umumnya dibuat dari bahan: semen, pasir, 

kerikil. Berdasarkan literatur yang ada, kami mencoba mngembangkan penelitian 

dengan memanfaatkan sludge dalam pembuatan paving blok, sludge merupakan 

zat sisa hasil produksi,dalam hal ini terdapat bermacam macam sludge, 

diantaranya sludge limbah hasil produksi batubara, sludge hasil limbah kertas, 

sludge hasil limbah minyak.Dalam penelitian ini, kami mencoba mencari 

komposisi semen, pasir, dan sludge hasil limbah minyak (sludge ipal) sebagai 

bahan campuran untuk menghasilkan paving blok dengan efektivitas dan kualitas 

yang optimum.

Limbah lumpur minyak bumi (LMB) merupakan limbah akhir dari 

serangkaian proses dalam industri pengilangan minyak bumi (Scora et al., 1997). 

Kegiatan operasinya dimulai dari eksplorasi, produksi (pengolahan sampai 

pemurnian) sampai penimbunan dan berpotensi menghasilkan limbah berupa 

lumpur minyak bumi (oily sludge) (Rossiana et al., 2007).Dengan banyaknya 

lumpur hasil pengeboran ini maka dapat menjadi keuntungan pemakaian bahan 

tambahan atau campuran pada pembuatan paving blok antara lain adalah untuk 

mengurangi biaya produksi paving blok dan untuk mencapai target tertentu dalam 

paving blok dengan lebih efektif. Bahan pilihan tambahan tergantung pada 

beberapa faktor termasuk biaya, dan sebagainya. Karena pembangunan
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diharapkan berkelanjutan, maka untuk itu diperlukan pemilihan bahan material 

yang juga berkelanjutan, berdampak ekonomis serta berperan dalam melestarikan

lingkungan.
Paving blok banyak digunakan untuk trotoar, area bermain/taman, 

perkerasan kelas jalan ringan, serta penutup permukaan lain yang ftingsinya masih 

mampu menyerap air dipermukaan. Kemudahan dalam pemasangan dan 

perawatan menjadi pertimbangan kenapa paving block banyak disukai. Tetapi 

banyaknya kebutuhan penggunaan paving block untuk berbagai konstruksi 

pavement tidak diimbangi dengan ketersediaan kualitas paving yang memadai 

baik dari sisi kekuatan, umur pakai, dan durability paving itu sendiri. Konstruksi

paving untuk permukaan jalan banyak yang mengalami retak-retak dan patah, 

gerusan air yang melewati permukaan menyebabkan konstruksi paving 

mengalami kerusakan. Pada Penelitian ini digunakan sludge ipal sebagai 

pengganti agregat halus.

Pada Penelitian ini digunakan sludge ipal yang berasal dari daerah Musi 

Banyuasin sebagai pengganti pasir.Penambahan campuran sludge ipal dilakukan 

sebesar 0%, 10%, 20%, dan 30% dari berat pasir. Persentase penambahan sludge 

ipal dalam campuran dipilih berdasarkan penelitian mengenai pemanfaatan sludge 

fly as h untuk pembuatan paving block yang dilakukan oleh Srie Subekti, dan 

Boedi Wibowo. Peningkatan kuat tekan tertinggi didapat pada penambahan sludge 

fly ash sebesar 20%, serta penelitian pembuatan dekorasi keramik hias 

menggunakan bahan limbanh dari hasil pengeboran minyak bumi daerah Cepu 

Jawa Tengah untuk gerabah halus tengah oleh Nuryanto dan Subari.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana 

membuat suatu rancangan campuran paving blok yang tepat dengan menggunakan 

sludge hasil limbah minyak serta limbah pembuangan air (sludge ipal) sebagai

pengganti agregat halus dengan metode perawatan (curing) agar dapat
menghasilkan kuat tekan dan resapan air paving blok yang direncanakan dan 

berkualitas. Variasi campuran tersebut dengan menambahkan 0%, 10%,20%,30%
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sludge ke dalam campuran 1 PC : 5 Pasir, 1 PC : 7 Pasir. Metode penelitian yang 

digunakan berdasarkan SNI 03-0691-1996.

Tujuan Penelitian1.3.

Tujuan dari penelitian ini adalah:.

1. Mengetahui pengaruh penggunaan bahan pengganti berupa sludge hasil 

limbah minyak (sludge ipal) sebagai pengganti agregat halus dengan 

kadar 0%, 10%,20%,30% dengan perawatan (curing) terhadap kuat 

tekan paving blok.
2. Mendapatkan komposisi campuran yang tepat untuk menghasilkan 

paving block yang mempunyai kuat tekan dan resapan air yang optimal, 

dengan campuran 1 PC : 5 Pasir, dan 1 PC : 7 Pasir.

1.4. Metode Pengumpulan Data

Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari dua macam, 

yaitu data primer dan data sekunder,

Data-data primer didapat dari :

1. Pengamatan langsung atau percobaan laboratorium.

2. Menghitung hasil percobaan.

3. Konsultasi langsung dengan pembimbing laboratorium.

Data-data sekunder didapat dari :

1. Studi pustaka yang berhubungan dengan pembahasan untuk mendapatkan 

pemahaman yang baik mengenai paving blok.

2. Data-data percobaan laboratorium.
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Supaya pembahasan lebih terarah dan sistematis, dalam penulisan tugas 

akhir ini hanya dibatasi dengan melakukan observasi pembuatan benda uji dengan 

menggunakan sludge hasil limbah minyak bumi (sludge ipal) sebagai pengganti 

agregat halus yang meliputi:

1. Standar pengujian adalah SNI 03-0691-1996.

2. Kuat tekan paving block yang direncanakan sebesar 15 MPa.

3. Sludge yang digunakan masing-masing dengan kadar 0%, 10%, 20% dan 

30% dari berat pasir.
4. Sludge diperoleh dari PT.MEDCO yang berada di kabupaten Musi 

Bayuasin Sumatera Selatan.

5. Membandingkan kuat tekan paving blok yang menggunakan sludge 

dengan paving blok normal pada umur 7, dan 28 hari dengan benda uji 

sebanyak 6 buah setiap variasi kombinasi dengan metode perawatan 

(curing).

1.6. Sistematika Penulisan

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian paving blok, sifat 
paving blok dan bahan pembentuk paving blok.

BAB III. METODELOGI PENELITIAN
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Dalam bab metodelogi penelitian akan menguraikan mengenai 

pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran paving 

blok, pembuatan benda uji dan pengujian kuat tekan paving blok.

BAB IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian material dan pengujian kuat tekan paving blok dengan 

perawatan (curing).

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta 

untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang.
saran
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